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ABSTRAK: Minuman segar buah Etlingera hemisphaerica (honje hutan; MSBE) telah 
diproduksi, dan mendapat ijin edar di masyarakat. Manfaat MSBE dipandang perlu untuk diteliti. 

Penelitian klinik terbatas ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian MSBE terhadap 

kadar asam urat dan kolesterol pada warga Kabupaten Lebong dan Kabupaten Kepahiang, Provinsi 

Bengkulu. Lima (5) orang pria warga Lebong dan lima (5) orang pria warga Kepahiang terlibat 

sebagai probandus pada penelitian klinik terbatas. Kadar awal asam urat dan kolesterol setiap 

probandus diukur dengan Auto Check. Setiap probandus diminta mengkonsumsi MSBE sekali 

sehari selama tujuh (7) hari. Pada hari ke-8, kadar asam urat dan kolesterol probandus diukur 

kembali dengan Auto Check. Kadar asam urat dan kolesterol sebelum dan sesudah probandus 

mengkonsumsi MSBE kemudian dibandingkan. Kadar asam urat pada 10 probandus sebelum (5,95 

± 1,48 mg/dL) dan sesudah (6,56 ± 1,64 mg/dL) konsumsi MSBE cenderung meningkat namun 

tidak berbeda nyata. Kadar asam urat pada warga Lebong sebelum (6,40 ± 1,78 mg/dL) dan 
sesudah (6,60 ± 1,42 mg/dL) cenderung meningkat namun tidak berbeda nyata, sementara kadar 

asam urat  pada warga Lebong sebelum (5,50 ± 1,10 mg/dL) dan sesudah (6,52 ± 2,01 mg/dL) 

cenderung meningkat namun tidak berbeda nyata. Kadar kolesterol pada 10 probandus sebelum 

(144,30 ± 17,38 mg/dL) dan sesudah (147,60 ± 29,53 mg/dL) konsumsi MSBE cenderung 

meningkat namun tidak berbeda nyata. Kadar kolesterol pada warga Lebong sebelum (134,00 ± 

17,99 mg/dL) dan sesudah (166,40 ± 18,73 mg/dL) cenderung meningkat namun tidak berbeda 

nyata, sementara kadar kolesterol pada warga Lebong sebelum (154,60 ± 9,53 mg/dL) dan sesudah 

(128,80 ± 26,97 mg/dL) cenderung menurun namun tidak berbeda nyata. Konsumsi MSBE selama 

satu pekan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar asam urat dan kolesterol probandus. Kadar 

kolesterol pada warga Kepahiang cenderung menurun setelah konsumsi MSBE.  

 

Kata Kunci: Etlingera hemisphaerica, MSBE, Asam Urat, Kolesterol. 
 

ABSTRACT: Fresh fruit drink Etlingera hemisphaerica (forest honje; MSBE) has been produced, 

and has obtained a distribution permit in the community. It is deemed necessary to study the 

benefits of MSBE. This limited clinical study aims to determine the effect of MSBE administration 

on uric acid and cholesterol levels in residents of Lebong and Kepahiang Regencies, Bengkulu 

Province. Five (5) men from Lebong and five (5) men from Kepahiang who were involved as 

probands in limited clinical research. Initial levels of uric acid and cholesterol for each probandus 

were measured by Auto Check. Each probandus was asked to consume MSBE once a day for seven 

(7) days. On the 8th day, the probandus uric acid and cholesterol levels were measured again by 

Auto Check. The levels of uric acid and cholesterol before and after the probandus consumed 

MSBE were then compared. Uric acid levels in 10 probands before (5.95 ± 1.48 mg/dL) and after 
(6.56 ± 1.64 mg/dL) MSBE consumption tended to increase but were not significantly different. 

Uric acid levels in Lebong residents before (6.40 ± 1.78 mg/dL) and after (6.60 ± 1.42 mg/dL) 

tended to increase but were not significantly different, while uric acid levels in Lebong residents 

before (5.50 ± 1.10 mg/dL) and after (6.52 ± 2.01 mg/dL) tended to increase but not significantly 

different. Cholesterol levels in 10 probands before (144.30 ± 17.38 mg/dL) and after (147.60 ± 
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29.53 mg/dL) MSBE consumption tended to increase but were not significantly different. 

Cholesterol levels in Lebong residents before (134.00 ± 17.99 mg/dL) and after (166.40 ± 18.73 

mg/dL) tended to increase but were not significantly different, while cholesterol levels in Lebong 

residents before (154.60 ± 9.53 mg/dL) and after (128.80 ± 26.97 mg/dL) tended to decrease but 

not significantly different. MSBE consumption for one week had no significant effect on probandus 

uric acid and cholesterol levels. Cholesterol levels in Kepahiang residents tend to decrease after 

consuming MSBE. 

 

Keywords: Etlingera hemisphaerica, MSBE, Gout, Cholesterol. 
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PENDAHULUAN 

Lebong dan Kepahiang memiliki topografi yang hampir sama karena 

topografi Rejang Lebong merupakan daerah perbukitan yang terletak di dataran 

tinggi Pegunungan Bukit Barisan dengan ketinggian 100 m dpl hingga 1000 m 

dpl. Secara umum, kondisi fisik Kabupaten Rejang Lebong memiliki jenis tanah 

yang beragam, curah hujan rata-rata 233,75 mm/bulan, suhu normal rata-rata 

17,73ºC-30,94ºC (BPS, 2018). Berdasarkan kondisi fisik tersebut, Kabupaten 

Rejang Lebong memiliki berbagai jenis tanaman, baik tanaman pertanian maupun 

tanaman perkebunan (Apriansi et al., 2020). Aneka sayuran yang dihasilkan 

antara lain: cabai, wortel, terong, mentimun, kacang panjang, dan buncis (Ahmad 

et al., 2012). Sedangkan Kabupaten Kepahiang sendiri secara topografi berada di 

dataran tinggi dan beriklim sejuk. Suhu udara rata-rata di Kabupaten Kepahiang 

tidak lebih dari 24,22°C, dengan curah hujan tertinggi pada tahun 2019 terjadi 

pada bulan November, terendah pada bulan Juli. Kabupaten Kepahiang terletak 

pada ketinggian yang cukup bervariasi yaitu antara 300 meter di atas permukaan 

laut (mdpl) hingga lebih dari 1200 mdpl dengan curah hujan rata-rata 212,05 

mm/bulan dan total curah hujan 2.544,6 mm/tahun pada tahun 2019. Musim hujan 

di Kabupaten Kepahiang hampir sepanjang tahun dengan curah hujan minimum 

17,9 mm pada September 2019, suhu harian rata-rata 24,22°C dengan kelembaban 

(RH) 87,3% (Profil Kabupaten Kepahiang, 2020). Penduduk Kepahiang rata-rata 

paling sering mengkonsumsi sayuran yaitu kangkung, wortel, labu siam, kubis, 

dan buncis (Kerisnawati et al., 2022). Selain sayuran, penduduk Kabupaten 

Kepahiang juga memelihara ternak antara lain: ayam petelur, ayam pedaging, 

kambing, sapi potong, kerbau, domba, babi, serta beternak itik, itik, dan angsa 

(Profil Kabupaten Kepahiang, 2020). Rata-rata makanan yang dikonsumsi 

masyarakat Lebong dan Kepahiang tinggi akan purin dan lemak jenuh, hal ini 

memicu berbagai penyakit salah satunya asam urat dan kolesterol. 

Asam urat merupakan hasil akhir dari metabolisme purin yang merupakan 

komponen asam nukleat yang terdapat pada inti sel tubuh. Sumber purin ada 2 

jenis, yaitu tumbuhan seperti sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan, dan hewan 

seperti udang, cumi, kepiting, jeroan, dan lain-lain (Andry, 2009). Hiperurisemia 
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terjadi akibat pembentukan asam urat yang berlebihan atau akibat penurunan 

ekskresi asam urat melalui ginjal (Sari et al., 2015). Hiperurisemia diduga 

berkembang menjadi asam urat, penyakit ginjal, hipertensi, hiperlipidemia, 

kanker, diabetes, dan obesitas (Yin et al., 2022). Gout lebih sering terjadi pada 

pria daripada wanita. Penyakit asam urat banyak ditemukan pada kelompok usia 

dewasa lebih dari 30 tahun hingga lansia (Sari et al., 2015). Kadar asam urat 

normal pada pria adalah 3,0-7,0 mg/dl (Astuti et al., 2014). Penderita asam urat 

sering mengeluhkan nyeri sendi pada malam dan pagi hari (Andriani et al., 2016). 

Kolesterol adalah lemak berwarna kekuningan yang diproduksi oleh tubuh, 

terutama di hati. Tubuh menggunakan kolesterol untuk membuat garam empedu 

yang membantu usus menyerap lemak (Sari et al., 2015). Kolesterol yang berlebih 

akan mengendap di pembuluh darah sehingga terjadi penyempitan pembuluh 

darah yang dikenal dengan aterosklerosis yang merupakan faktor resiko penyakit 

jantung koroner (Nilawati, 2008). Jika kolesterol berlebihan dan tidak dikontrol 

dengan baik oleh tubuh, maka akan berdampak pada kerja tubuh. Kadar kolesterol 

normal pria usia 20 tahun ke atas adalah 125-200 mg/dL dengan LDL di bawah 

100 mg/dL dan HDL di atas 40 mg/dL. Kolesterol dikatakan tinggi jika kadarnya 

dalam darah mencapai lebih dari 239 mg/dL (RS Siloam, 2022). Low Density 

Lipoprotein (LDL) adalah lipoprotein yang paling banyak mengandung kolesterol. 

High Density Lipoprotein (HDL) kolesterol atau sering dikenal dengan kolesterol 

baik dan bermanfaat (kolesterol baik) bagi tubuh, karena HDL berfungsi untuk 

mengangkut kolesterol dari pembuluh darah kembali ke hati untuk pembuangan 

sehingga mencegah penebalan dinding pembuluh darah atau mencegah 

aterosklerosis (Sinulingga et al., 2020). Dalam hal ini hiperkolesterolemia dapat 

dikendalikan dengan pola makan yang tepat, banyak mengkonsumsi serat 

(Erwina, 2016). Menurut Herliana & Sitanggang (2010), terlalu banyak 

mengonsumsi dan sering mengonsumsi makanan dengan kandungan lemak tinggi 

merupakan salah satu penyebab utama kolesterol. Selain lemak, kelebihan asupan 

karbohidrat juga bisa meningkatkan kolesterol dalam tubuh. Masih Menurut 

Herliana & Sitanggang (2010), hiperkolesterolemia dapat dikendalikan dengan 

mengatur pola makan yang tepat dan mengkonsumsi makanan yang kaya vitamin 

dan makanan yang mengandung serat. 

Ramuan herbal sudah lama digunakan oleh orang tua untuk 

menyembuhkan penyakit (Andriani, 2016). Terapi menggunakan herbal adalah 

terapi yang memanfaatkan tumbuh-tumbuhan atau tumbuh-tumbuhan yang 

memiliki khasiat obat. Konsep pangan fungsional, yaitu pangan yang memiliki 

komponen aktif yang memiliki fungsi fisiologis dan dapat digunakan sebagai 

penangkal atau obat berbagai penyakit. Pangan yang mengandung antioksidan 

merupakan produk pangan fungsional yang terus dikembangkan (Hikmah et al., 

2022). Salah satunya adalah tanaman honje (Etlingera hemisphaerica). Honje 

(Etlitinga hemisphaerica) adalah tanaman rempah berumur panjang yang bunga, 

buah, dan bijinya digunakan oleh masyarakat Bengkulu sebagai sayuran atau 

penyedap makanan. Tanaman ini juga dapat digunakan sebagai obat penyakit 

kulit, termasuk campak (Ruyani et al., 2014). Hasil uji fitokimia yang dilakukan 
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menunjukkan bahwa daun Etlingera hemisphaerica merupakan tumbuhan yang 

mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin (Ruyani et al., 2019). 

Senyawa tersebut diduga mampu menurunkan kadar asam urat dalam darah 

(Andriani et al., 2016). Serta penurunan hidroperoksida lipid dan kandungan 

protein-karbonil, peningkatan signifikan total antioksidan dan enzim antioksidan 

(Jackie et al., 2011). 

Selain daun tanaman Etlingera hemisphaerica yang memiliki kandungan 

senyawa yang baik sebagai obat herbal, ekstrak buah honje/kecombrang juga 

mengandung senyawa bioaktif yaitu flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan 

triterpenoid (Isyanti et al., 2019). Manfaat buah honje sangat baik untuk kesehatan 

tubuh. Oleh karena itu diperlukan upaya agar buah honje dapat diterima 

masyarakat, yaitu dengan mengolah buah honje (Etlingera hemisphaerica) 

menjadi sirup. Sirup merupakan produk yang terbentuk dari larutan gula kental 

dengan rasa dan aroma yang berasal dari buah asli (Mukaromah et al., 2010). 

Pengolahan honje (Etlingera hemisphaerica) menjadi minuman sirup diharapkan 

dapat memperpanjang umur simpan honje (Etlingera hemisphaerica) dalam 

bentuk produk, salah satunya adalah minuman sirup buah Etlingera 

hemisphaerica (MSBE) yaitu sari buah HOLA. HOLA Juice merupakan industri 

rumahan yang memproduksi jus honje di Desa Karangbenda, Kecamatan Parigi, 

Kabupaten Pangandaran. Usaha jus honje sudah berjalan selama 5 tahun mulai 

tahun 2014 (Sudrajat et al., 2020). Berdasarkan fakta di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian klinis terbatas untuk menganalisis kadar asam urat 

dan kolesterol setelah pemberian MSBE. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, dengan desain penelitian 

menggunakan quasi exsperimen dengan rancangan one group pretest-posttest, 

untuk melihat pengaruh pemberian MSBE terhadap kadar asam urat dan 

kolesterol sebelum dan sesudah pemberian. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Desember tahun 2022. Rancangan ini tidak ada kelompok pembanding (kontrol). 

Desain yang dilakukan dengan cara melakukan observasi sebanyak 2 kali yakni  

sebelum dan setelah dilakukan tindakan (Notoadmojo, 2010).  

Pembuatan Sirup Buah Etlingera hemisphaerica (MSBE) Hola 

Penelitian ini menggunakan Minuman Sirup Buah Etlingera (MSBE) yang 

telah diolah menjadi minuman segar siap saji berbahan dasar buah honje 

(Etlingera hemisphaerica). Minuman tersebut diproduksi oleh para pengrajin di 

wilayah Kabupaten Pangandaran. Minuman yang dikenal dengan nama Hola 

Juice, Etlingera hemisphaerica Fruit Fresh Drink (MSBE) ini beredar hingga ke 

Bengkulu. Produk MSBE tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Minuman Buah Segar Etlingera hemisphaerica yang Dikenal dengan Hola Juice 

(MSBE), Izin Edar No: PIRT 2.13.3218.077.107-22 (Foto Pribadi Peneliti). 

   

Probandus 

Penelitian ini terdiri dari 5 Probandus dari Kabupaten Lebong yang 

berprofesi sebagai penambang, dan 5 Probandus dari Kepahiang yang berprofesi 

sebagai petani. Pemilihan sampel didasarkan pada topografi yang sama yaitu 

daerah pegunungan. Probandus dalam penelitian ini memiliki rentang usia 30-45 

tahun dan berjenis kelamin laki-laki.  

Pengukuran Asam Urat, Kadar Kolesterol, dan Pemberian Dosis MSBE 

Pengukuran pada penelitian ini dilakukan pada hari ke-8 setelah 7 hari 

perlakuan. Untuk mengetahui kadar asam urat dan kolesterol menggunakan alat 

ukur Auto Check. Alat ini merupakan alat cek darah multi parameter, yang 

digunakan untuk mengecek kadar gula, asam urat, dan kolesterol total dengan 

akurasi 95% untuk kolesterol dan asam urat. Auto Check 3 in 1 hanya 

membutuhkan waktu 5 detik untuk mengecek kadar asam urat dan kolesterol, 

membutuhkan 0,5 mikroliter darah manusia. Prosedur Pemberian MSBE 

diberikan pada probandus sebanyak 100 ml per probandus/hari selama 7 hari, 

diberikan setelah makan pada pukul 17.00-18.00 WIB. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember tahun 2022 yang meliputi 5 

proband dari Kabupaten Lebong dan 5 proband dari Kabupaten Kepahiang. 

Probandus dalam hal ini telah mengkonsumsi MSBE. Analisis data yang disajikan 

dalam penelitian ini berupa analisis bivariat untuk menganalisis perbedaan kadar 

asam urat dan kolesterol probandus sebelum dan sesudah MSBE. Perbedaan kadar 

asam urat dan kolesterol probandus sebelum dan sesudah konsumsi MSBE 

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 
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Analisis Bivariat Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Pemberian MSBE 

 
Tabel 1. Rata-rata Kadar Asam Urat pada 10 Probandus Kabupaten Lebong dan 

Kabupaten Kepahiang pada Laki-laki Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi 

Minuman Segar Buah Etlingera hemisphaerica (Hutan Honje; MSBE). 

Perlakuan N Rata-rata ± Standar Deviasi (X ± SD) Keterangan 

Sebelum 10 5.95 ± 1.48 thitung = 1.252 ttabel = 2.262 

Setelah 10 6.56 ± 1.64 thitung < ttabel 

Sumber: Data Primer (2022). 

 

Berdasarkan analisis bivariat pada Tabel 1, diketahui rata-rata kadar asam 

urat probandus sebelum pemberian MSBE adalah 5,95 mg/dL, dan rata-rata kadar 

asam urat setelah pemberian MSBE adalah 6,56 mg/dL. Setelah dilakukan uji-t 

berpasangan dengan taraf signifikansi P > 0,05 diperoleh nilai P = 0,242. thitung = 

1,252 ttabel = 2,262, maka thitung < ttabel. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh/penurunan MSBE terhadap kadar asam urat, namun kadar asam urat 

meningkat namun tidak signifikan. Pada Gambar 1 juga terlihat adanya 

peningkatan setelah pemberian MSBE. 

 
Tabel 2. Rata-rata Kadar Asam Urat 5 Proband Laki-laki Kabupaten Lebong Sebelum dan 

Sesudah Mengkonsumsi Minuman Segar Buah Etlingera hemisphaerica (Honje 

Hutan; MSBE). 
Perlakuan N Rata-rata ± Standar Deviasi (X ± SD) Keterangan 

Sebelum 5 6.4 ± 1.780 thitung = 0.649 ttabel = 2.776 

Setelah 5 6.6 ± 1.415 thitung < ttabel 

Sumber: Data Primer (2022). 

 

Berdasarkan analisis bivariat pada Tabel 2, diketahui rata-rata kadar asam 

urat 5 probandus di Kabupaten Lebong sebelum konsumsi MSBE adalah 6,4 

mg/dL, setelah mengkonsumsi MSBE rata-rata kadar asam urat probandus adalah 

6,6 mg/dL. Hasil uji-t berpasangan dengan taraf signifikansi p > 0,05 diperoleh 

nilai P = 0,552. thitung = 0,649 ttabel = 2,776, maka thitung < ttabel. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada penurunan pemberian MSBE terhadap asam urat, 

tetapi kadar asam urat meningkat namun tidak signifikan. 

 
Tabel 3. Rata-rata Kadar Asam Urat 5 Probandus Laki-laki di Kabupaten Kepahiang 

Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Minuman Segar Buah Etlingera 

hemisphaerica (Honje Hutan; MSBE). 
Perlakuan N Rata-rata ± Standar Deviasi (X ± SD) Keterangan 

Sebelum 5 5.5 ± 1.104 thitung = 1.082 ttabel = 2.776 

Setelah 5 6.52 ± 2.009 thitung < t tabel 

Sumber: Data Primer (2022). 

 

Berdasarkan analisis bivariat pada Tabel 3, diketahui bahwa rata-rata 

kadar asam urat 5 proband di Kabupaten Kepahiang sebelum mengkonsumsi 

MSBE adalah 5,5 mg/dL, sedangkan rata-rata kadar asam urat setelah 

mengkonsumsi MSBE adalah 6,52 mg/dL. Hasil uji-t berpasangan dengan taraf 
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signifikansi P > 0,05 diperoleh nilai P = 0,340. thitung = 1,082 ttabel = 2,776, maka 

thitung < ttabel, dalam hal ini dapat disimpulkan tidak ada penurunan setelah 

pemberian MSBE terhadap kadar asam urat, tetapi ada peningkatan kadar asam 

urat. Peningkatan tersebut tidak signifikan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Rerata Kadar Asam Urat pada 10 (Sepuluh) Probandus Laki-laki 

Warga Lebong dan Kepahiang, 5 Proband Lebong dan 5 Proband Kepahiang Sebelum dan 

Sesudah Mengkonsumsi Minuman Buah Etlingera hemisphaerica (Honje Hutan; MSBE). 
  

Pada Gambar 2 terlihat terdapat peningkatan kadar asam urat setelah 

pemberian MSBE namun tidak signifikan. 

Analisis Bivariat Kolesterol pada Probandus Pria Sebelum dan Sesudah 

Konsumsi MSBE 

 
Tabel 4. Kadar Kolesterol Rata-rata pada 10 Probandus, Laki-laki Sebelum dan Sesudah 

Konsumsi Minuman Segar  Buah Etlingera hemisphaerica (Honje Hutan; MSBE). 
Perlakuan N Rata-rata ± Standar Deviasi (X ± SD) Keterangan 

Sebelum 10 144.3 ± 17.378 thitung = 0.253 ttabel = 2.262 

Setelah 10 147.6 ± 29.526 thitung < ttabel 

Sumber: Data Primer (2022). 

 

Berdasarkan analisis bivariat pada Tabel 4 terlihat bahwa rata-rata kadar 

kolesterol sebelum pemberian MSBE adalah 144,3 mg/dL, dan rata-rata kadar 

kolesterol setelah pemberian MSBE adalah 147,6 mg/dL. Setelah dilakukan uji-t 

berpasangan dengan taraf signifikansi P > 0,05 diperoleh nilai P = 0,806. thitung = 

0,253 ttabel = 2,262, maka thitung < ttabel. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada pengaruh/penurunan pemberian MSBE terhadap kadar kolesterol, namun ada 

peningkatan kadar kolesterol tetapi tidak signifikan. 

5.95

6.56
6.4

6.6

5.5

6.5

4.8

5

5.2

5.4

5.6

5.8

6

6.2

6.4

6.6

6.8

before after before after before after

K
a

d
a

r
 A

sa
m

 U
r
a
t 

D
a
r
a
h

 m
g
/d

L

Konsumsi MSBE

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Vol. 11, No. 1, June 2023; Page, 279-291 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 

 

 

 
 

286 
 
 

Tabel 5. Rata-rata Kadar Kolesterol 5 Probandus, Warga Lebong Laki-laki Sebelum dan 

Sesudah Mengkonsumsi Minuman Segar Buah Etlingera hemisphaerica (Honje 

Hutan; MSBE). 

Perlakuan N Rata-rata ± Standar Deviasi (X ± SD) Keterangan 

Sebelum 5 134 ± 17. 986 thitung = 2.222 ttabel = 2.776 

Setelah 5 166.4 ± 18.7296 thitung < ttabel 

Sumber: Data Primer (2022). 

 

Berdasarkan analisis bivariat pada Tabel 5 diketahui bahwa rata-rata kadar 

kolesterol sebelum mengkonsumsi MSBE adalah 134 mg/dL, dan rata-rata kadar 

kolesterol setelah mengkonsumsi MSBE adalah 166,4 mg/dL. Setelah dilakukan 

uji-t berpasangan dengan taraf signifikansi P > 0,05 diperoleh nilai P = 0,090. 

thitung = 2,222 ttabel = 2,776, maka thitung < ttabel dapat disimpulkan tidak ada 

penurunan pemberian MSBE asam urat, namun ada peningkatan kadar kolesterol 

namun tidak signifikan. 

 
Tabel 6. Kadar Kolesterol Rata-rata 5 Probandus dari Kepahiang, Pria Sebelum dan 

Sesudah Mengkonsumsi Minuman Buah Segar Etlingera hemisphaerica (Honje 

Hutan; MSBE). 
Perlakuan N Rata-rata ± Standar Deviasi (X ± SD) Keterangan 

Sebelum 5 154.6 ± 9.5289 thitung = 2.269 ttabel = 2.776 

Setelah 5 128.8 ± 26.9666 thitung < ttabel 

Sumber: Data Primer (2022). 

 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada Tabel 6, rata-rata kadar kolesterol 

sebelum pemberian MSBE adalah 154,6 mg/dL, dan rata-rata kadar kolesterol 

setelah pemberian MSBE adalah 128,8 mg/dL. Fakta ini menunjukkan bahwa 

rata-rata kadar kolesterol setelah pemberian MSBE mengalami penurunan namun 

tidak signifikan. Setelah dilakukan uji-t berpasangan dengan taraf signifikansi P > 

0,05 diperoleh nilai P = 0,808. thitung = 2,269 ttabel = 2,776, maka thitung < ttabel dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan/penurunan kadar kolesterol sebelum dan sesudah 

pemberian MSBE namun tidak signifikan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Nilai Rata-rata Kadar Kolesterol pada 10 Probandus, 5 Probandus Asal Lebong, 

5 Probandus Laki-laki Asal Kepahiang Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Minuman 

Segar Buah Etlingera hemisphaerica (Honje Hutan; MSBE). 
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Berdasarkan Gambar 3, sebelum pemberian MSBE kadar kolesterol 

tertinggi adalah laki-laki penduduk Kepahiang dan setelah pemberian MSBE 

terjadi penurunan kadar kolesterol terlihat pada grafik juga penduduk Kepahiang, 

namun penurunannya tidak signifikan. 

Pembahasan 

Lebong dan Kepahiang memiliki topografi wilayah yang hampir sama 

yaitu daerah pegunungan dengan komoditas pertanian dan peternakan. Masyarakat 

di daerah pegunungan sebagian besar adalah petani padi atau ladang sehingga 

cenderung lebih banyak mengkonsumsi pangan sumber karbohidrat dan sumber 

protein nabati (Hamidah et al., 2017). Sehingga tinggi purin dan lemak jenuh 

yang berpotensi meningkatkan kadar asam urat dan kolesterol. Salah satu faktor 

peningkatan kadar asam urat yaitu konsumsi makanan tinggi purin memicu 

tingginya kadar asam urat dalam serum, contoh makanan kaya purin adalah 

makanan laut, jeoran, dan kacang-kacangan (Nursilmi, 2014). Yang biasa 

dikonsumsi masyarakat Lebong adalah mereka suka mengkonsumsi makanan 

yang berlemak, bersantan, berminyak, dan asin (Jumiyati et al., 2020). 

Hasil penelitian kadar asam urat pada 5 probandus wilayah Kabupaten 

Lebong sebelum pemberian MSBE yakni 6,4 mg/dL, setelah pemberian MSBE 

yakni 6,6 mg/dL, dan 5 probandus di Kabupaten Kepahiang sebelum pemberian 

MSBE 5,5 mg/dL, setelah pemberian MSBE yakni 6,52 mg/dL. Dalam hal ini 

terjadi peningkatan kadar asam urat namun tidak signifikan. Berdasarkan 

keterangan probandus, selama mengkonsumsi MSBE mereka sering 

mengkonsumsi makanan seperti kacang-kacangan, udang air tawar, dan ikan laut. 

Sejalan dengan penelitian Kussoy et al. (2019), hasil penelitian yang dilakukan di 

Puskesmas Remboken dengan total 51 responden, sebanyak 29 responden 

(56,9%) memiliki kebiasaan makan yang sering tinggi purin. Sedangkan 22 

responden (43,1%) termasuk dalam kategori jarang. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebiasaan makan makanan tinggi purin di Puskesmas Remboken adalah pada 

keadaan masyarakat sering makan makanan tinggi purin dibuktikan dengan 

jawaban kuesioner responden sering makan makanan seperti daging ayam, babi, 

ikan mujair, buncis, dan kacang hijau. 

Hal ini merupakan peningkatan kadar asam urat namun masih di bawah 

ambang batas pada 5 probandus di Kabupaten Lebong dan Kabupaten Kepahiang 

dengan kadar asam urat normal pria 3,4-7 mg/dL (Songgilan et al., 2019). Selain 

faktor makanan, peningkatan kadar asam urat dipengaruhi oleh usia, minum 

alkohol, obesitas, hipertensi, dan gangguan fungsi ginjal (Jumiyanti et al., 2020). 

Sehingga pemberian MSBE mengandung alkaloid, flavonoid, fofenol, steroid, dan 

saponin (Ruyani et al., 2014). Konsumsi purin yang tinggi dan tidak ada makanan 

memicu peningkatan sehingga efeknya tidak terlihat. 

Hasil penelitian kadar kolesterol pada 5 probandus di wilayah Kabupaten 

Lebong sebelum pemberian MSBE 134 mg/dL, dan sesudah pemberian MSBE 

166,4 mg/dL menunjukkan peningkatan namun tidak signifikan. Hasil wawancara 

non kuesioner dengan 5 probandus, selama pemberian minuman MSBE, 

probandus sering mengkonsumsi santan, krustasea, minyak berlebih, dan 
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gorengan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hanum (2016) yang mengatakan 

makanan mengandung lemak jenuh, mengandung lemak jenuh hewani, kulit 

ayam, produk susu full cream, dan minyak seperti minyak kelapa dan minyak 

sawit, meningkatkan kadar kolesterol. Namun, kenaikan kadar kolesterol tersebut 

masih di bawah ambang batas. Peningkatan kadar kolesterol memicu terjadinya 

hiperkolesterolemia, yaitu kondisi dimana kadar kolesterol dalam darah 

meningkat di atas batas normal. Hal ini ditunjukkan pada penelitian yang 

dilakukan di Semarang pada tahun 2007-2008, kadar kolesterol darah > 200 

mg/dL meningkatkan resiko penyakit jantung dan pembuluh darah sebesar 1,8 kali 

lebih besar dibandingkan dengan kadar kolesterol darah < 200 mg/dL (Yeni, 

2015). 

Sedangkan hasil penelitian kadar kolesterol di Kabupaten Kepahiang 

menunjukkan penurunan yang dapat dilihat pada Gambar 2, namun tidak 

signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Pangandaran (2017), khasiat yang 

terkandung dalam honje ini adalah memulihkan stamina, menghilangkan masuk 

angin, menurunkan kolesterol, tekanan darah tinggi, dan lain-lain. Karena MSBE 

mengandung minyak atsiri, saponin, dan plavoinoida (Sudrajat & Setiawan, 

2020). Hasil wawancara dengan probandus saat diberikan MSBE, probandus tidak 

sering mengkonsumsi makanan yang mengandung lemak jenuh yang memicu 

peningkatan kadar kolesterol dalam tubuh. Penulis beranggapan bahwa diet lemak 

jenuh dan pola makan dapat menstabilkan kadar kolesterol dalam tubuh. 

Salah satu pencegahan yang dapat dilakukan adalah mengatur pola makan, 

dimana pola makan seseorang dapat diseimbangkan dengan makanan yang 

mengandung gizi seimbang seperti makanan pokok, lauk pauk, sayur, dan buah 

(Hanifah, 2011) serta mengkonsumsi makanan yang seimbang untuk tubuh, dan 

disarankan untuk memeriksakan kadar asam urat dan kolesterol ke rumah sakit 

terdekat untuk mencegah hal yang tidak diinginkan. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian klinis terbatas yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 1) konsumsi MSBE selama satu minggu tidak berpengaruh nyata terhadap 

kadar asam urat dan kolesterol probandus; dan 2) kadar kolesterol warga 

Kepahiang cenderung menurun setelah mengkonsumsi MSBE.  

 

SARAN 

Diharapkan para probandus dapat melakukan pengecekan kadar asam urat 

dan kolesterol darah dalam tubuh secara rutin, mengkonsumsi makanan yang kaya 

serat, dan mengurangi konsumsi makanan yang dapat meningkatkan kadar asam 

urat dan kolesterol. Kemudian untuk penelitian selanjutnya yaitu menambah 

jumlah responden dan menambah batas waktu pemberian MSBE, agar lebih 

terlihat perbedaan antara sebelum dan sesudah pemberian MSBE. 
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